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mitigation requires students to understand complex concepts and apply them to
everyday life, so appropriate and engaging learning materials are needed to
support independent learning. This study used the Research and Development
(R&D) method with the ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation,
Evaluation) development model. The subjects were fifth-grade students and their
class teachers at SDIT Nurjali. The instruments used in the study included an expert
validation questionnaire, teacher and student response questionnaires, and a
student independence questionnaire. The results showed that the e-module for
science and natural sciences received a feasibility score of 100% from media experts,
97% from language experts, and 100% from material experts, categorizing it as very
feasible. Teacher responses received a 100% score, and student responses received
a 92% score, categorizing it as very practical. Furthermore, the initial independence
questionnaire scored 53 %, while the final independence questionnaire scored 89%,
indicating an increase in independence by 36%. Thus, the e-module for science and
natural sciences is declared feasible, practical, and effective for use in science and
natural sciences learning in elementary schools.
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Pendahuluan Kemandirian dalam belajar menjadi kunci
Keterampilan abad ke-21 merupakan hal keberhasilan pendidikan di abad ke-21, yang

mendasar yang harus dimiliki generasi muda saat ini, —memotivasi siswa sekolah dasar untuk lebih proaktif,

mengingat derasnya arus globalisasi dan perubahan
yang terjadi di berbagai bidang. Keterampilan seperti
berpikir kritis, menciptakan inovasi, berkolaborasi
dalam tim, serta berkomunikasi secara efektif menjadi
bekal penting untuk menghadapi dunia yang terus
berkembang. Selain mendukung keberhasilan di sekolah
atau universitas, keterampilan-keterampilan ini juga
membekali individu dengan kemampuan yang berguna
sepanjang hayat (Christina Ismaniati, 2023).

Email: auliafadyaasworo@gmail.com

berpikiran luas, dan bertanggung jawab atas perjalanan
belajar mereka. Kemampuan siswa untuk mengatur,
menjalankan, dan menilai proses belajar tanpa
bimbingan langsung ini semakin krusial di zaman
digital, di mana informasi dan sumber belajar sangat
mudah diakses (Permana Dwi Y, 2023). Demikian,
menumbuhkan kemandirian belajar pada siswa sekolah
dasar bukanlah hal yang mudah, mengingat tahap
perkembangan mereka yang masih awal, sehingga guru
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dituntut untuk menyusun kegiatan belajar yang inovatif
dan dilakukan secara bertahap.

Sejalan dengan pandangan itu, Mohammad Ali
dan Mohammad Asrori dalam (Mina et al, 2021),
mengemukakan bahwa kemandirian adalah kapasitas
seseorang untuk mewujudkan keinginan atau
harapannya secara nyata tanpa mengandalkan orang
lain, serta memiliki kemampuan untuk bertanggung
jawab atas setiap pilihan dan langkah yang diambil.
Dalam teori Association for Education and Communication
Technology (AECT), media adalah segala sesuatu yang
berfungsi sebagai saluran informasi. Sementara itu,
National Education Association (NEA) menjelaskan media
sebagai objek yang dapat diolah, dilihat, didengar,
dibaca, atau dibicarakan, beserta alat-alatnya yang
digunakan secara efektif dalam proses belajar mengajar,
sehingga dapat meningkatkan efektivitas program
pembelajaran (Abdul Kosim, 2024). Penggunaan e-
modul adalah salah satu alat pembelajaran yang
mendukung aktivitas ini. Modul adalah media
pengajaran yang bisa diunduh atau dicetak oleh siswa
dan digunakan untuk aktivitas belajar secara mandiri.
Karena modul memberikan petunjuk dan strategi
kepada siswa untuk melaksanakan kegiatan belajar
mereka sendiri, modul juga bisa dipandang sebagai alat
pembelajaran mandiri. Ini menunjukkan bahwa siswa
dapat menjalani proses pembelajaran tanpa bergantung
pada pengajar tertentu (Salsabila & Syaban, 2022).

Berdasarkan hasil wawancara di SDIT Nurjali
kelas V pada Senin 12 Januari 2026 dengan guru kelas V
yaitu, kemandirian dalam pembelajaran, siswa masih
tergolong rendah, banyak siswa yang masih bergantung
pada penjelasan langsung dari guru dan tidak terbiasa
belajar secara mandiri ketika dihadapkan materi yang
menantang. Sumber belajar yang tersedia masih terbatas
pada buku cetak dan media konvensional sehingga
siswa kurang termotivasi untuk mengeksplorasi materi
secara mandiri. Selain itu, hasil dari observasi peneliti
kurangnya penggunaannya media pembelajaran yang
interaktif, sehingga suatu pembelajaran kurang efektif.
Kondisi tersebut menunjukkan perlunya inovasi dalam
media pembelajaran agar siswa dapat belajar secara
lebih mandiri dan efisien, terutama dalam pembelajaran
IPAS salah satunya dengan menggunakan e-modul
interaktif.

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa E-modul interaktif dapat membantu siswa
memanfaatkan teknologi dalam proses belajar mengajar
secara menyenangkan, serta mendukung pemahaman
materi pembelajaran dengan baik. Dengan demikian,
guru disarankan untuk memanfaatkan E-modul sebagai
media pembelajaran (Nik kadek semi & Ketut Suarni,
2024). Namun, penelitian sebelumnya masih terbatas
dalam mengkaji pengaruh E-modul interaktif terhadap
kemandirian belajar siswa, khususnya pada siswa kelas

V di sekolah dasar. Berdasarkan uraian yang telah
dipaparkan di atas dalam pengembangan E-Modul IPAS
interaktif yang dirancang untuk meningkatkan
kemandirian belajar siswa kelas V di SDIT Nurjali, Dan
guru tidak mampu memproduksi dan mendistribusikan
media yang dapat meningkatkan kemandirian belajar
siswa, maka peneliti menanggapi bahwa perlu
dilakukannya penelitian yang dapat dirancang untuk
menjawab permasalahan yang sudah di temukan serta
memberikan kontribusi dalam pengembangan media
pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan
kebutuhan peserta didik serta tantangan pembelajaran
abad 21. Penulis akan melakukan penelitian dengan
judul “Pengambangan E-Modul IPAS Interaktif Untuk
Meningkatkan Kemandirian Siswa Kelas V SDIT Nurjali.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode penelitian
dan pengembangan atau Research and Development
(R&D). Metode R&D merupakan suatu proses sistematis
yang digunakan untuk menciptakan produk baru atau
menyempurnakan produk yang telah ada melalui
pendekatan ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan.
Metode ini tidak hanya  berorientasi pada
pengembangan produk yang memiliki unsur kebaruan,
tetapi juga menekankan pada manfaat dan keandalan
produk yang dihasilkan dalam penerapannya. Dengan
demikian, R&D memiliki peran penting dalam
mendorong pengembangan produk berbasis hasil
penelitian (Purwanto, 2023).

Dalam penelitian ini, model pengembangan yang
digunakan adalah ADDIE  (Analysis,  Design,
Development, Implementation, dan Ewvaluation). Model
ADDIE merupakan salah satu model desain
pembelajaran (instructional design) yang sistematis dan
digunakan untuk mengembangkan produk
pembelajaran melalui tahapan yang terstruktur. Model
ini terdiri atas lima tahap, yaitu (1) analisis (Analysis), (2)
perancangan (Design), (3) pengembangan (Development),
(4) implementasi (Implementation), dan (5) evaluasi
(Evaluation) (Mulyatiningsih, 2023). Kelima tahap
tersebut  dilaksanakan secara sistematis untuk
menghasilkan produk pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan dan tujuan penelitian.

v
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Instrumen penelitian untuk mengumpulkan data,
yang meliputi, wawancara, angket, dokumentasi, serta
lembar penilaian dari para ahli dan lebar respon guru.
Siswa dapat digunakan untuk menjaring data dengan
menyajikan serangkaian pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawab (Sunaryati,
2023). Uji Validasi media, di berikan kepada dosen yang
memiliki ke ahlian dalam bidang tersebut dan validasi
materi diberikan kepada guru sekolah. Serta dua puluh
enam siswa kelas lima dipilih untuk menilai kepraktisan
dan keefektifan. Dalam penyelidikan ini, pendekatan
kuantitatif dan kualitatif untuk analisis data digunakan.

Tebel 1. Skala Likert
Keterangan Skor

Sangat Baik 5
Baik 4
Cukup 3
2
1

Kurang

Sangat kurang

(Santika et al., 2023)

Adapun hasil dari angket akan dianalisis dengan
menggunakan rumus:

P ¢ _ Skor diperoleh
resentase = Skor maksimal

X 100%

Hasil dan Diskusi

Hasil Penelitian ini dilakukan pada kelas V SDIT
Nurjali, berdasarkan hasil observasi dan wawancara,
ditemukan  masalah  bahwa  dalam  kegiatan
pembelajaran guru masih belum menggunakan media
pembelajaran interaktif bagi siswa sehingga berdampak
pada kemandirian belajar siswa khususnya pada
pelajaran IPAS.

Penelitian ini bertujuan untuk mengambangkan
media E-Modul IPAS Interaktif dalam pembelajaran
materi perubahan Iklim dan mitigasinya untuk
meningkatkan kemandirian belajat siswa. Peneliti
melaksanakan validasi uji kelayakan kepada ahli media
dan ahli materi. Validasi media merupakan proses
untuk menilai rancangan produk oleh para ahli yang
berpengalaman (Kamarudin, 2021). Hal ini bertujuan
untuk mengetahui kelayakan dari media pembelajaran
dan mengetahui kelemahan dari media tersebut.
Validasi dilakukan dengan tujuan agar dapat
dilaksanakannya sebuah penilaian produk yang
terdapat pada instrumen validasi oleh validator ahli.
Hasil validasi ahli media disajikan dalam gambar 1.

Berdasarkan hasil dari grafik rekapitulasi hasil
validasi, menunjukan bahwa media e-modul IPAS
interatif memperoleh nilai yang sangat tinggi dari

seluruh validator, yaitu 100% dari ahli media 97,5 dari
ahli bahasa, dan 100% dari ahli materi. Dengan demikian
media yang dikembangkan telah memenuhi aspek
kelayakan sehingga dapat dinyatakan sangat valid dan
layak untuk diimplemintasikan dalam pembelajaran.
Hal ini sesuai dengan teori Nieeveen yang menegaskan
bahwa produk pembelajaran dikatakan berkualitas jika
memenuhi kriteria validitas (Lee & Wella, 2021). Dan
dengan demikian e-modul ini layak di gunakan dalam
pembelajaran.

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Validasi

Validasi Persentase (%) Kriteria
Media 100% Sangat Layak
Bahasa 97,5% Sangat Layak
Materi 100% Sangat Layak

Adapun angket respon guru dan respon siswa ini
dilakukan bertujuan untuk mendapatkan respon
terhadap media e-modul yang dikembangkan. Adapun
data yang diperoleh dari hasil angket respon guru dan
siswa sebagai berikut:

Tebel 3. Hasil Respon Guru

Responden Persentase (%) Kriteria
Respon Guru 100%  Sangat Praktis
Respon Siswa 92%  Sangat Praktis

Berdasarkan hasil angket respon guru, dengan
peroleh nilai hasil presentase yaitu 100% dengan
kategori “Sangat Praktis”. sehingga respon tersebut
menunjukan bahwa media e-modul ini mendapatkan
respon positif dari guru dan untuk mengetahui
tanggapan siswa terhadap media e-modul IPAS
interaktif ~yang telah  dikembangkan, peneliti
memberikan angket respon siswa setelah kegiatan
pembelajaran selesai dilaksanakan. Data yang diperoleh
kemudian dianalisis untuk melihat tingkat kepraktisan
penggunaan media.

Berdasarkan hasil dari angket respon siswa
terhadap media e-modul diperoleh dengam hasil
persentase 92%. Mengacu pada kiteria penilaian
kepraktisan media dari kedua hasil respon guru dan
siswa dapat disimpulkan bahwa media e-modul IPAS
interaktif ini sangat membantu untuk meningkatkan
kemandirian siswa SDIT Nurjali. Hal ini sesuai dengan
teori Technology Acceptance Model (TAM) yang di
temukan oleh Davis, 1989 dalam (Lee, 2021) yang
menjelaskan bahwa suatu media diterima pengguna
apabila dinilai mudah di gunakan. Oleh karna itu, e-
modul yang dikembangkan dapat diterapkan sebgai
media pembelajaran yang mendukung proses
pembelajaran.  Untuk  mengetahui  peningkatan
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kemandirian siswa secara keefektifan e-modul ini, dapat
dilihat dari hasil angket kemandirian yang diberikan
kepada siswa saat pengembangan, diberikan seblum
dan sesudah pengembangan media e-modul ini. Pada
saat pengembangan peneliti melaksanakannya di kelas
VB dengan jumlah siswa 26. Adapun data yang
diperoleh dari hasil angket kemandirian siswa sebagai
berikut:

Tebel 4. Hasil angket kemandirian
X 100% = 53%

Angket Awal = —2
neket AWal = 1560

Angket Akhi _ 1388
ngke ir =005

X 100% = 89%

Peningkatan Kemandirian =
89% - 53% = 36%

Data yang diperoleh dari penghitungan persen
kemandirian siswa yang telah ditampilkan pada tabel di
atas selanjutnya digambarkan dalam format grafik
untuk memudahkan pemahaman tentang hasilnya.

GRAFIK KEMANDIRIAN
100%
80%
60%
40%

20%

0%
Sesudah

Gambar 2. Grafik Hasil Kemandirian

Sebelum

Berdasarkan data dari kuesioner dan grafik
tentang kemandirian siswa, terlihat bahwa prsentase
kemandirian sebelum penggunaan media dengan hasil
presentase 53%, sedangkan setelah penggunaan media
meningkat menjadi 89%. Peningkatan tingkat
kemandirian sebesar 36%, menunjukan adanya
perkambangan yang baik dalam kemampuan siswa
untuk mengatur proses belajarnya. E-modul yang
dirancang untuk kelas V SDIT Nurjali berfokus pada
penggunaan video, audio, animasi, dan teks sebagai
sumber belajar elektronik yang fleksibe. Penambahan
evaluasi berbasis aplikasi di akhir materi ajar dapat
meningkatkan minat siswa dan menjadikan e-modul
lebih menarik, sehingga memungkinkan siswa untuk
terlibat secara aktif dalam proses belajar (Rismayanti,
2021). Siswa dapat belajar secara mandiri dengan
memanfaatkan materi yang disediakan. Tujuan dari

pembuatan e-modul menggunakan heyzine adalah agar
siswa dapat belajar secara mandiri dan menambah
motivasi dalam belajar (Heryani et al, 2023).
Penggunaan E-Modul IPAS Interaktif ternyata dapat
meningkatkan kemandirian belajar siswa. Peningkatan
yang terlihat menunjukkan bahwa media yang
digunakan tidak hanya berfungsi sebagai alat
penyampaian materi, tetapi juga mampu mendorong
siswa untuk lebih aktif dalam proses belajar.
Peningkatan kemandirian belajar siswa sejalan dengan
teori Desmita (2016), yang menyatakan bahwa adanya e-
modul siswa memiliki kesempatan untuk mempelajari
materi secara mandiri, mencari informasi sesuai
kebutuhan, serta menyelesaikan tugas dan latihan
dengan lebih bertanggung jawab. Hal ini berkontribusi
pada pengembangan aspek-aspek kemandirian belajar
yang mencakup rasa percaya diri, tanggung jawab,
disiplin dalam belajar, inisiatif belajar, dan pengendalian
diri (Saad & Abdullah, 2025).

Temuan dari penelitian ini sejalan dengan teori
Self-Requlated Learning (SRL) yang diutarakan oleh
Zimmerman, yang menjelaskan bahw siswa yang
mandiri tidak hanya bisa belajar secara individu, tetapi
juga mampu mengelola, memantau, dan menilai proses
belajarnya demi mencapai tujuan yang telah ditentukan
(Sari, 2023). Perbaikan dalam aspek disiplin belajar,
inisiatif belajar, dan kontrol diri menunjukkan bahwa
siswa mulai dapat mengatur aktivitas belajarnya dengan
lebih terprogram (Saragih, 2024). Adanya E-Modul IPAS
Interaktif memberi kesempatan bagi siswa untuk
mengatur belajar mereka, mengulang materi yang
belum dikuasai, dan menyelesaikan tugas secara
mandiri sehingga kemampuan regulasi diri mereka
semakin meningkat.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan
yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa E-
Modul IPAS interaktif pada materi perubahan iklim
untuk siswa kelas V SDIT Nurjali berhasil
dikembangkan menggunakan model ADDIE. E-Modul
yang dikembangkan dinilai layak digunakan
berdasarkan hasil validasi media sebesar 100%, validasi
materi sebesar 100%, dan validasi bahasa sebesar 97%.
Selain itu, hasil respon guru sebesar 100% dan respon
siswa sebesar 92% menunjukkan bahwa E-Modul dapat
diterima dengan sangat baik sebagai salah satu alternatif
media pembelajaran IPAS. Penggunaan E-Modul IPAS
interaktif juga menunjukkan adanya peningkatan
kemandirian  belajar siswa. Hasil pengukuran
menunjukkan bahwa persentase kemandirian belajar
siswa sebelum penggunaan E-Modul sebesar 53%,
kemudian meningkat menjadi 89% setelah penggunaan
E-Modul, dengan peningkatan sebesar 36%. Dengan
demikian, E-Modul IPAS interaktif pada materi
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perubahan iklim dinyatakan layak digunakan dan dapat
mendukung peningkatan kemandirian belajar siswa
kelas V SDIT Nurjali.
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